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  ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis film dokumenter Watchdoc: Ketika Rakyat 

Melawan sebagai bentuk ruang publik alternatif dalam komunikasi politik. 

Berangkat dari teori ruang publik Habermas, studi ini menyoroti keterbatasan ruang 

publik ideal akibat dominasi elit, sehingga muncul ruang alternatif bagi kelompok 

marjinal untuk menyuarakan kritik. 

Secara teoretis, penelitian ini menggunakan konsep ruang publik alternatif 

dan counterpublics. Media alternatif, termasuk film dokumenter, dipahami sebagai 

sarana pembentukan wacana tandingan dan penguatan kesadaran kolektif di luar 

media arus utama. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif-

interpretatif. Analisis difokuskan pada narasi visual, dialog, simbol, serta 

representasi relasi kuasa antara negara dan rakyat dalam film. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini membangun ruang diskursif 

melalui simbol, testimoni, dan dokumentasi aksi kolektif. Perlawanan rakyat 

direpresentasikan sebagai bentuk partisipasi politik langsung. 

Kesimpulannya, film dokumenter berperan penting dalam memperluas 

ruang publik yang lebih inklusif. Media alternatif menjadi arena produksi makna 

dan kritik terhadap struktur kekuasaan dalam konteks demokrasi kontemporer. 

Kata kunci: Ruang publik alternatif, film dokumenter, media alternatif, 

perlawanan rakyat, komunikasi politik. 
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ABSTRAK 

This study analyzes the documentary film Watchdoc: Ketika Rakyat 

Melawan as a form of an alternative public sphere within political communication. 

Drawing on Habermas’s theory of the public sphere, the study highlights the 

limitations of the ideal public sphere due to elite domination, which has led to the 

emergence of alternative spaces that enable marginalized groups to voice their 

criticisms. 

Theoretically, this research employs the concepts of the alternative public 

sphere and counterpublics. Alternative media, including documentary films, are 

understood as platforms for constructing counter-discourses and strengthening 

collective awareness outside mainstream media. 

The method used is a qualitative descriptive-interpretative approach. The 

analysis focuses on visual narratives, dialogue, symbols, and the representation of 

power relations between the state and the people as portrayed in the film. 

The findings indicate that the film constructs a discursive space through 

symbols, testimonies, and documentation of collective actions. People’s resistance 

is represented as a form of direct political participation. 

In conclusion, documentary films play a significant role in expanding a 

more inclusive public sphere. Alternative media function as arenas for the 

production of meaning and criticism toward power structures within the context of 

contemporary democracy. 

Keywords     : Alternative public sphere, documentary film, alternative media,  

people’s resistance, political communication. 

Advisor 1 : Dr. Achmad Budiman Sudarsono, S.Sos., M.I.Kom 

Advisor     2     :    Risqi Inayah Dwijayanti, S.I.Kom., M.I.Kom


